





A. Latar Belakang Masalah 
Pencemaran udara adalah masuknya atau tercampurnya unsur-unsur 
berbahaya ke dalam atmosfir yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan 
lingkungan sehingga menurunkan kualitas lingkungan. Dengan demikian 
akan terjadi gangguan pada kesehatan manusia. Terdapat dua jenis sumber 
pencemaran udara, yang pertama adalah pencemaran akibat sumber alamiah 
(natural sources) seperti letusan gunung berapi dan yang kedua berasal dari 
kegiatan manusia (anthropogenic sources) seperti yang berasal dari 
transportasi, emisi pabrik, dan lain-lain.(Fardiaz,1992) 
Polutan yang mencakup 90% dari jumlah polutan udara seluruhnya, 
dapat dibedakan menjadi: Karbon monokside, Sulfur Okside, Hidrokarbon, 
Sulfur Diokside, dan Partikel. Sumber polusi yang utama berasal dari 
transportasi, dimana hampir 60% dari polutan yang dihasilkan terdiri dari 
karbon monokside dan sekitar 15% terdiri dari hikrokarbon. Sumber-sumber 
polusi lainnya misalnya pembakaran, proses industri, pembuangan limbah, 
dan lain-lain.(Fardiaz, 1992) 
Sampai tahun 2010 kadar SOx di kota Beijing China 
menyumbangkan 38% dari total emisi SOx (25.000 ton/tahun) Kira-kira 90% 
dari emisi SOx adalah disebabkan proses thermal SOx, dan tercatat bahwa 
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dengan penggunaan bahan bakar yang biasa digunakan menyumbangkan 
emisi SOx sebesar 20-30%. Sulfur oksida yang ada di udara yang dihirup oleh 
manusia dapat menyebabkan kerusakan paru. Setelah bereaksi dengan 
atmosfir zat ini membentuk partikel-partikel nitrat yang amat halus yang 
dapat menembus bagian terdalam paru-paru. Selain itu zat oksida ini jika 
bereaksi dengan asap bensin yang tidak terbakar dengan sempurna dan zat 
hidrokarbon lain akan membentuk ozon rendah atau kabut berawan coklat 
kemerahan yang menyelimuti sebagian besar kota di dunia. (Nishida Osami, 
2011) 
Berdasarkan hasil penelitana dari Nida Sophia (2014) menyatakan 
75 dari 75 penambang belerang di kawah Ijen Banyuwangi, mengalami 
penurunan kapasitas vital paru yang diakibatkan oleh gas Sulfur yang dihirup 
oleh para penambang tanpa menggunakan alat pelindung diri. Hal ini 
menunjukan bahwa paparan gas SOx mempunyai hubungan bermakna 
dengan terjadinya penurunan kapasitas vital paru (nilai p=0.02), tetapi dalam 
penelitian ini faktor riwayat penyakit tidak dikendalikan. 
Berdasarkan badan pusat statistik dari tahun 1987 sampai tahun 
2013 tentang jumlah kendaraan bermotor baik mobil penumpang, bis, truk, 
dan sepeda motor mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 7.981.480 
kendaraan pada tahun 1987 menjadi 104.118.969 kendaraan pada tahun 2013, 
atau terjadi peningkatan 13 kali lipat nya. Dimana dengan jumlah kendaraan 
yang semakin banyak dapat meningkatkan tingkat polutan yang signifikan di 
Indonesia. (BPS, 2016) 
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Hasil monitoring tingkat pencemaran udara di ruas-ruas jalan kota 
besar seperti : Surakarta, Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Denpasar (Bali), 
dan Serang (Banten), serta kota-kota yang dilalui Jalur Pantura tingkat 
pencemaran udara sudah dan/atau hampir melampaui standar kualitas udara 
ambient khususnya untuk parameter  Sulfur oksida dengan nilai SOx: 0,06 – 
0,490 ppm dengan NAB SOx yaitu 0,05ppm (Kusminingrum Nanny 
dkk,2008) 
Di Jakarta polutan mengandung 44% partikel, 89% gas hidrokarbon, 
73% Sulfur oksida dan 100% timbal (Riyadina, 1997). Sementara pada tahun 
2013, Badan  Lingkungan Hidup (BLH) Provinsi Jawa Tengah melaporkan 
bahwa bahan pencemar udara yang berasal dari sumber bergerak, yaitu debu 
0%, SO2 2%, NO2 2%, HC 1%, CO 94%, dan CO2 1%. Pada data tersebut 
pula, diketahui data pencemar tertinggi adalah karbon monoksida (CO) 
dengan 185.100.513,11 ton/tahun. (BLH, 2013)  
Ditinjau dari penyebaran jenis penyakit, 3-5% penyakit kronis 
pernafasan, 30-50%  flu dan penyakit akut alat pernafasan, 10-20% penyakit 
gastrointestinal, 5% kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK) 
terutama dermatosis akibat kerja, 15-30% penyakit lainnya. 
(Suma’mur,2014). Data penyakit akibat kerja dari dinas kesehatan provinsi 
Jawa Tengah merupakan hasil survei pemeriksaan fungsi paru pada 80 orang 
pekerja formal dan 120 pekerja informal (pedagang), pada tahun 2004 di 5 
kabupaten (Semarang, Jepara, Cilacap, Rembang, Pekalongan) dengan hasil 
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yaitu 83,75% pekerja formal dan 95% pekerja informal mengalami gangguan 
fungsi paru. (Yulaekah, 2007) 
Pedagang Buku Belakang Sriwedari Surakarta merupakan pasar 
yang terletak di Jalan Kebangkitan Nasional di komplek kawasan Stadion 
Sriwedari Surakarta. Kedua tempat ini cukup ramai dikunjungi para 
konsumen yang ingin membeli makanan dan buku, Pedagang buku Sriwedari 
rata-rata bekerja dari  pukul 09.00 – 21.00 WIB akan tetapi kesehatan 
lingkungan kerja di tempat ini masih kurang karena banyaknya polusi udara 
yang diakibatkan oleh emisi gas buang kendaraan bermotor yang berlalu-
lalang di Jalan tersebut. 
Berdasarkan hasil survei pengamatan yang dilakukan peneliti 
terhadap 30 pedagang buku sriwedari, 70% pedagang tersebut menyatakan 
sering mengalami sakit kepala, batuk, dan badan terasa lemas. Hal ini 
merupakan salah satu faktor penurunan kapasitas vital paru. Gas-gas dan debu 
hasil pembakaran berkontak langsung dengan para pedagang di sebabkan 
jarak antara tempat berjualan dengan jalanan yang sangat dekat. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengadakan penelitian 
mengenai Pengaruh Paparan Gas SOx terhadap Kapasitas Vital Paru pada 
Pedagang Buku Sriwedari Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
‘’Apakah ada Pengaruh Paparan Gas SOx terhadap Kapasitas Vital Paru pada 
Pedagang Buku Sriwedari Surakarta?’’ 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
Paparan Gas SOx terhadap Kapasitas Vital Paru pada Pedagang Buku 
Sriwedari Surakarta. 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui kadar SOx pada pedagang Buku Sriwedari 
Surakarta. 
b. Untuk mengetahui Kapasitas Vital Paru pedagang Buku Sriwedari 
Surakarta. 
  
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan 
dan informasi mengenai Pengaruh Paparan Gas SOx terhadap Kapasitas 
Vital Paru pada Pedagang Buku Sriwedari Surakarta. 
2. Aplikatif 
a. Bagi Tenaga Kerja 
Tenaga kerja diharapkan setelah mengetahui bahwa 
Pengaruh Paparan Gas SOx terhadap Kapasitas Vital Paru pada 




b. Bagi Pemerintah Kota 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan pemerintah kota terhadap kesehatan pedagang 
mengenai Pengaruh Paparan Gas SOx terhadap Kapasitas Vital Paru 
pada Pedagang Buku Sriwedari Surakarta. 
c. Bagi Peneliti 
Meningkatakan pengetahuan dan sikap kritis peneliti 
terhadap isu kesehatan kerja serta merupakan sarana untuk melatih 
diri sebagai bentuk implementasi ilmu pengetahuan dan ketrampilan 
yang didapat selama masa kependidikan 
d. Bagi Program Diploma 4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menambah referensi data dan kepustakaan Program 
Diploma 4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja khususnya Pengaruh 
Paparan Gas SOx terhadap Kapasitas Vital Paru pada Pedagang 
Buku Sriwedari Surakarta. 
